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Abstrak: Sistem komunikasi nirkabel merupakan sistem komunikasi vang semakin popular
sckarang ini. Hal ini membuat proses pertukaran informasi don komunikasi menjadi cepat dan
mudah. Scrolling sext display merupakan sebuah permgkat yang dapat digunakan untuk
@myumpuik:m informasi berupa wlisan yang bergerak. Dalam penclitian ini dilakukun
perancangan dan realisasi scrolling text display berdasarkan input dari PC sceara nirkabel.
Input data diisi melalui Visual Basic 6.0. Komunikasi yang digunakan adalah komunikasi scrial
dengan menggunakan modul Xbee-PRO XBI24-1083. Scrolling text display ditancang dengan
maiggunakan 1€ connter 4017 yang dikontrol ol¢h mikrokontroler ATMEGA32. Hasil
pengujinn menunjukkan bahwa scrofling fext display dapat menerima input data dengan baik.
Komunikasi nirkabel vang dapat dilakukan antar Xbee-PRO XBP24-1083 adalah 15 meter
pada ruangan dan 250 meter pada luar ruangan.

Kata kunci: komunikasi nirkabel: komunikasi scrial: scrolling text display. mikrokontroler
ATMEGA32: Xbee-PRO

Abstract: Wircless communication system is becoming more popular today. This makes the
pmcess@'xdmnge of information and commmmication becontes fast and easy. Scrolling text
display is a device that can be used to give an information i the form of moving character. In
this paper, scrolling text display based on wireless input from the PC is designed and realized,
Input data is filled with Visual Basic 6.0. Comnumication that is used is serial commmication
with Xbee-PRO XBP24- 1083 module. Scrolling text display is designed using I1C 4017, which
is controlled by microcontroller ATmega32. Test results show that display scrolling text can be
input as well. Wireless connectivity that can be done berween XBP24 XBee-PRO-1083 is 15
meters indoors and outdoars at 250 meters.

Kevwords:  wircless  communication;  serial  commumication;  scrolling  text  display:
microcontroller ATMEGA32; Xbhee-PRO)

L. PENDANULUAN
Serolling text display merupakan sebuah alat yang sering kali ditemui pada papan
reklame atau papan iklan yang digunakan untuk memudahkan dalam memberikan suatu
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informasi berupa teks atau karakter vang bergerak. Pada umumnya serofling texit display
didesain dengan menggunakan beberapa matriks LED, don masih menggunakan kabel pada saat
mengganti teks vang akan ditampilkan. Hal ini uk:@mcnjudi masalah jika letak pengendali
papan reklame sulit dijangkau, schingga dibutuhkan scrolling text display untuk menampilkan
tulisan bergerak berdasarkan input dari komputer are dikirimkan ke pengendali papan reklame
sccara nirkabel. Pada penclitian ini telah dibuat scrolling text display: berdasarkan input dari
komputer secara nirkabel. mengpunakan matriks LED 8x8 scbanyak 5 buah. menggunakan
modul RF Xbee-PRO XBP24-1083 untuk konnmikasi antara komputer dcng@ pengendali
scrolling text display. Teks vang akan ditampilkan diinput melalui komputer. Jenis l@akuzr
yang dapat ditampilkan adnlah Karakter standar yang terdapat pada keyboard dengan jumlah
karakter maksimal yang dapat ditampilkan scbanyak 25 karakter untuk tulisan ke kiri dan ke
kanan, dun 6 karakter untuk tampilan berkedip

11. TEORI PENUNJANG

I1.1. Mikrokontroler AVR A YMéfiA 32

Mikrokontroler ATmega32 adalsh salah satu mikvokontroler yang dibuat olel Atmel
Corporation, industri yang bergerak di bidang manufaktur semikonduktor. Mikrokontroler ini
termasuk dalam keluarga AVR 8-bit RISC vang dikatcgorikan dalam kelas ATmegaAVR.
Angka 32 dalam ATmega32 menandakan bahwa mikrokontroler ini memiliki kapasitas memori
flash sebesar 32 KiloByte.!"!

1.2, Modul RF Maxstream Xbee-PRO
Modul RF Maxtsgzam Xbee-PRO merupakan modul nirkabel trunsceiver vang beroperasi
menggunakan protokol ZigBee. ZigBee merupakan padanan dari kata Zig. vang berarti gerakan
zigezag, dan Bec, vang berarti lebah madu. Hal ini dikarenskan Zigbee memiliki - sifat
komunikasi yang mirip dengan lebah madu, yakni melakukan gerakan-gerakan tidak menentu
dalam menyampaikan informasi dari lebah madu yang satu kepada lebah madu 2713 lainnva.
Protokol ZigBee merupakan protokol komunikasi tingkat tinggi vang digunakan pada standar
IEEE @.15.4. Protokol ZigBee beroperasi pada 1ISM Band (Industrial. Scientific and Medhical
Band) 868 MHz di Eropa. 915 MHz di Amerika Scrikat dan Australia serta 2.4 GHz di seluruh
ju. Adapun Ichar frekuenst dan kecepatan data ZigBee ditunjukkun pada Tabel 1. Bentuk
modul RF Xbee-PRO) dapat dilihat pada Gambar 1.

TABEL 1. LEBAR BAND FREKUENSTDAN KECEPATAN DATA Z1GBeet!

Spreading Parameter feh Data Paranteter
Py Fr?ltl:“;ln\xi Channel Chi ] Bit Simbol
pRate | Modulasi Rate Rate Modulasi
368915 868-870 MHz 0 300 kehip's BPSK 20 kb's 260 khaud BPSK
Mitx 902-928 MHz 1sd 10 | GO0 kehip's BPSK 40 kb's 40 kbaud BPSK
24Gllz | 24-24835Mllz | 11sd26 | 2.0 Mchips | O-QPSK | 250kb's | 62.5 kbaud Or:&
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Gambar 1. Modul RIF Maxstream Xbee-PRO™

Modul RE Xbee-PRO mempunvai integritas dalam pengiman/penerimaan data pada
Jarak (0= 100 meter untuk indoor dun 0 — 1300 meter untuk omtdoor (pada posist Line of Sight).
Dava pengiriman dari modul ini adalah 60 mW (18 dBm) dan 100 mW (20 dBm) dengan
sensitifitas penerimaan - 100 dBm. Modul RFF Xbee-PRO menggunakan tpe modulasi O-QPSK
(Offser Ouaclramre Phase Shifi Keving) dan menggunakan teknik DSSS (Diveet Sequenice
Spread Spectrum). Xlwﬁﬁl{( ) memiliki keeepatan komunikasi 230 kKbps schingga dikhususkan
pada aplikasi-aplikasi vang tidak membutubkan Keeepatan pengiriman. data vang tinggl.
Konsumsi dava dari modul RE Xbee-PRO imi adalah sehesar 3.3 volt dengan arus transimit
sebesar 270 mA dan arus receive 33 mA. Modul RE Xbee-PRO mendukung Komunikasi serial
dan komunikasi dapat dilakukan secara mmicast maupun broadeast. Komunikasi serial
tergantung pada dua UART vang parameternya dikonligurasi secara kompatibel (seperti:
dan sefhware
armgan point (o

baudrate. address). Konfigurasi parameter dapat dilakukan melalu Ivpertermi
X-CTU (software pendukung Xbee-PRO). Maodul i juga mendukung topologi j

point. poinl to nudtipoint dan peer to peer.

A. Adressing Xbee-PRO

Modul Xbee-PRO ini mendukung pengalamatan 16-bit dan 64-bit. Scuap paket data yang
dikinm memiliki <Source Address> dan <Destimation Address™, Source address 64-bit dapat
dibaca pada parameter SL (Serial Number Lowy dan SH (Sertal Number 1High). Pengalamatan
64-bit hanva akan digunakan sebagai source address bila nilai dart MY (sonrce address) bemilai
“OSFFFFT atan “OsFFFE™ Untuk mengmimkan paket data dengan pengalamatan 64-bit. dapal
dilakukan dengan cara menvamakan Destination Adkdress (DLFDEH) dengan Sowrce Address
(SLASH) modul REF tujuan, Untes mengirimkan paket data dengan pengalamatan 16-bit dapat
dilakukan dengan cara mengist DL (Destination Address Low) dengan MY (Sowree Clddress)
modul R tjuan dan isi parameter DU (Destmeation Address Highy dengan “07, Tabel 2
menunjukkan contoh konligurasi yang menggunakan pengalamatan 16-bat.

FABEL 2. CONTOH KONFIGURAST PENGALAMATAN 16-nr1*!

Parameter RIF Madule 1 RIE Module 2
MY (Source Addiess) Ox01 oxn2
I i Destination Address High) 0 0
DL ¢ Destmation Address [ow) ax02 0x01
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11.3. Modulasi

Modulasi dapat didefinisikan scbagai proses penyesuaian sinyal informasi yang akan
dikirim agar sesuai dengan karakteristik saluran transmisi togpntu agar memiliki ketahanan
terhadap gangguan dari luar (noise). Ini dilakukan dengan cara menumpangkan sinyal informasi
ke suatu sinyal pembawa (carrier) sedemikian hingga mempengaruhi parameter—parameter
sinval pembawa tersebut.

A. 0-QPSK

O-QPSK (Offset-Quadrature Phase Shifi Keying) adalah teknik modulasi digital yang
memantaatkan fase dari suatu sinval. Tidak jauh berbeda dengan teknik modulasi QPSK yang
memiliki 4 fase berbeda dimana setiap fase melambangkan suatu nilai data. Sctiap lambang
ferscbut berbeda 90", Pada OQPSK sinval QPSK akan diperfambat 1 periode bit terhadup
fusenya, schingga tidak akan permah terjadi sinyal vang sama dalam satu wakiu tertentu.
Perbedaan fase tap simbol tidak akan lebih dari 90°.

o
y
Tl
—
b ¢
kS -
g )
0 e o

Gambar 2. Diagram Fasor O-QPSK
i34}
B. Direct Sequence Spread Spectrum (DSSS)

DSSS merupakan suatu teknik akses untuk mengirimkan data digital. Teknik ini
menggunakan bandwidth yvang jauh lebih lebar daripada bandwicth data vang dikirimkan
dengan cara mengalihkan data dengan sederetan Pseudorandom Noise Code (PN Code). Teknik
ini bunyak dipilih karena sangat mudah dalam mengacak data yang akan discbarkan melalui
rangkaian spreading.

5 [1I. PERANCANGAN DAN REALISASI
B
Ill.1. Perancangun Perangkat Keras
Dalam  Penclitian ini@jilukukan perancangan  dan  pembuatan  perangkat - keras.
Perancangan alat kescluruhan dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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ATre25332

POR™ & »>

Dizany

POR™ ST

FCRTCH >

FCRT DO AbeesPRD

Gambar 3. Dingram Blok Rangkaian Keseluruhan

A. Modul Pengirim

Komponen-komponen yang dibutuhkan pada mwdul pengirim meliputi: PC (konektor
DB-Y female). R8232/TTL. converter. regululﬁggj\lc 1722 3.3 volt dan modul Xbee-PRO vang
dikonligurasi sebagai fransmitter. Hubungan komponen-komponen terscbut dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Skematik Rangkaian Modul Penginim

PC akan mengirimkan sinval informasi melalui port serial DB-Y vang oleh 1IC MAX232
akan diubah leve! tegangannva dari fevel tegangan RS232 menjadi level tegangan TTL. Setelah
menjadi tegangan TTL. sinyal informasi akan dikirimkan ke masukan AIC1722 dan keluaran
AIC1722 dihubungkan pada pin DIN dari modul Xbee-PRO. AIC1722 merupakan regulator 3.3
volt. Kemudian modul Xbee-PRO akan memancarkan dan mengeluarkan sinyal informasi

ISSN: 1979-2867
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switch. Snat port A pada mikrokontroler mengeluarkan data. data akan terlebih dahulu diterima
oleh transistor NPN 2N3904. dimana bila basis pada transistor tersebut diberi Jogic 1 maka arus
Kolektor akan mengalir ke kaki emiter. Arus inilah yang kemudian dipakai untuk menghidupkan
LED matriks pada baris anoda. Ini bertujuan agar mikrokontroler tidak terbebani untuk
mengeluarkan arus yvang dibutuhkan untuk menyalakan LED matriks.

Bagian kolom LED matriks akan dikoutrol olch decade counter 4017 Decade comnter
4017 memiliki 10 buah ompt. sedangkan kolom LED matriks yang harus dikontrol berjumiah
40 kolom. Olch karema itu decade connter perlu dikaskadekan agar dapat digunakan untuk
mengontrol 40 kolom tersebut. Pada saat dikaskade, ontput 4017 yang dapat digunakan hanya 8
buah. Oleh karena itu diperlukan 1C 4017 schanyak 5 buah dan 1 buah 1€ .-l.\'ﬁ-l()% vang berisi
4 buah gerbang AIND. Gambar rangkaian skematik scrolling text display dapat dilihat pada
Gambar 6.

..... | S T—
. 5 ‘:
=, |
Do IR :
T |
no = I — -
E | ': |
- 2
N —
f—
EEE

0L

~ ™
D L)
| — —
Lo o B
i S [ |
b X 1 S

......

D ‘ D

Gambar 6. Rangkaian Skematik Scrofling Text Display
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Gambar 9. Diagram Alir Program Subrutin Interupsi Serial pada Mikrokontroler

1x _courter = 0,

o UCSRE 521

Pada diagram alir ini. bit UCSRA.7 akan memeriksa apakah ada data yvang belum dibaca
atau tidak. Bila ada data baru vang belum dibaca pada huffer penerima, nuka UCSRA.7 akan
berlogik 1. Bila data baru sudab dibaca, maka UCSRA.7 akan berlogik 0 dan data pada register
UDR akan dimasukkan pada array rx_bulter. Bila bit UCSRB.3 berlogik 1. maka isi register
UDR mikrokontroler akan dikosongkan. Diagram alir inferrupt serial dapat dilihat pada Gambar
9.

B. Diagram Alir Subrutin Isi Datal dan Isi Data2

Pada diagram alir ini akan dilakukan pemisahan data antara dista untuk alisan bergeser ke
kiri, ke kanan dan berkedip. Diagram alir subrutin Isi Datal dan Isi Data2 dapat dilihat pada
Gambar 10.
C. Diagram Alir Subrutin Konversi

Pada diagram alir ini akan diambil indeks dari array simbol yang nantinya akan
digunakan pada proses fiaming. Diagram alir konversi dapat dilihat pada Gambar 11
D. Diagram Alir Subrutin Framing

Pada diagram alir im akan dilakukan proses pengisian array frame terhadap clemen dari
array hiexa. Array hexa merupakan array dua dimensi dimana satu baris terdiri dari lima kolom.
Satu baris dan lima Kolom tersebut akan mewakili satu buah karakier vang dapat ditampilkan
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E. Diagram Alir Subrutin Data Isil dan Data Isi2
Pada diagram alir Data Isil akan dilakukan pengisian data dari array framing ke array
data satu dimensi. Begitu juga pada diagram alir Data Isi2 akan dilakukan pcngisdatu dari
array framing ke array datal dan array data2. Diagram alir Data Isil dan Data Isi2 dapat dilibat
puda Gambar 12,
\ )
( omam: ) ( DATAIS2 )

AN
. _.p< Fot b=, Iy Dot > — Far h‘;-‘, bew, N
'< “ /

—

N et

——

4

/
~»  Fo 620, Cath Coe
\,

N
- For e=0iesb e \

~—

/'/ \V // \
=5 e < ens Se——
o - ~
N N
" N
A 4 h 4
catalal = framebifc] daafa} 2 0v03 dantfn) = famebifc] aatfa) = 00

(  RETURN ) k RETURN )

Gambar 12. Diagram Subrutin Alir Dat Isi] dan Subrutin Data 1si2

F. Diagram Alir Subrutin Clear_frame

Pada diagram alir clear frame ini dilakukan pengisian array data dengan 0x00. Diagram
alir clear_frame dapat dilihat pada Gambar 13.
G. Diagram Alir Subrutin Scammingl dan Scanning2

Pada dingram alir ini dilakukan proses scanmming berdasarkan nasukan dani array data.
datal dan data2. Proses scanning mengacu berdasarkan spesifikasi alat vang digunakan.
Diagram alir scanning] dan scanning2 dapat dilihat pada Gambar 14,
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—_
( RESET )

st = wlisan pada
fie UDR 1x:

MSComm1 Dutpur = Space{63 - Ler(st)

Hagpus tulisan
paca UDR it

—y

( RETURN )

Gambar 16. Diagram Alir Subrutin Reset

J. Diagram Alir Subrutin Kirim

Data yang akan dikirimkan akan dibuat ke dalam suatu bentuk format data. Tujuannya
adalah untuk membedakan wlisan vang akan bergeser ke kiri, ke kanan dan berkedip. Format
data dapat dilihat pada Gambar 17. Teks kiri dan kanan dibotasi menjadi 25 karakter dan teks
berkedip schanvak 6 karakter. Setelah data dibuat dalam suatu format data. maka data terscbut
akan dikirimkan ke mikrokontroler. Diagram alir Kirim dapat dilihat pada Gambar 18.

Teks kin1 | ~% | Teks kanan | {% | Teks berkedip

Gambar 17. Format Data
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pm—
{ KRM )
A'I

A

= Lo {Textt Text)

[
d = LentTex:2 Tex)

.

]
" te>0And e 3
Cr
{>0Ardd<=33) .
\.\\/.;,:| =1 /’
-

~

Y

A 4

MSComm{ Output =
Taxtt Text ¢ ™~ ¢
Tex:2 Text v 77

UDR txt = Taxt) Text ¢
=+ Tex2 Toxt ¢ 717

( RETURN )
\_____—//

Gambar 18 Diagram alir Subrutin Kirim
K. GUI pada Komputer

Form vang dibuat dalom Tiswal Basic™ meliputi input dala yang akan dikirimkan ke
mikrokontroler dan serting konfigurasi alamat dan bandrate Xbee- PRO. Tampilan form secara
keseluruban dapat dilihat pada Gambar 19.

Sexolling Lt l o o e RS Bea | bem Mwgr e
Sauthing Rughl | o e __.H J— Ml
: Kedip ; ) = TravmNe:/daecs A
SEMD | REEW  RESEms ey | T

i m;;nu;ujf o

Gambar 19 Form pada Visual Basic
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IV. PENGUJAN DAN ANALISIS

Pengujian vang dilakukan berupa pengirmman ipui data techadap wmpilan Serolling Text
Display. pengujian jarak komunikasi modul Xbee-PRO pada luar ruangan (awidoor) dan dalam
ruangan (indoor). serta pengujian address antara fransmitfer dan receiver.

IV.1. Pengwian Pengiriman Input Data

Pengujian dilakukan dengan mengirimkan inpurt dater berupa luggm vang akan bergeser
ke kiri, ke kanan dan berkedip. Jnpur data akan dikirimkan jika jumlah karakter untuk tulisan ke
kiri dan ke kanan adalah 0 < fupue dare < 26 dan jumlab karakter untuk wilisan berkedip adalah
0 < input data < 7. Jika mput data berada i luar ketersuan, maka komputer tidak akan
mengirimkan data. Tabel Pengupian Pengiriman Znpur Data dapat dilibat pada Tabel 3.

TABEL 3, PENGUIAN PENGIRIMAN INFUT DATA

kan Kanan Tampilan
p 5 p ¥ - Keterangan 4;);'1'“:‘:1.1
PPHE arakter i Karakter i ’?J _ ¥ o
Tidak R
dikam
Selalu 15 Satu 4 Drlanm Berhau!
Lerdepan ¢
Juvisan JURUSAN
Tekak TERNIK . BAGUS 1 riiacid
Elekiron 34 ELERTRO 2 : Dilanm Berhas!
' s
Junusan
s Ferancanga
;:ﬁ;;‘; n Serollng
Aaranath - Text
- Duplav

! ok memenili syarat

V.2, Pengwian Jarak Komunikasi Modul Xbee-PRO)

Pengujian jarak komunikasi modul Xbee-PRO dilakukan di Tuar ruangan (ontdoor) dan di
dalam ruangan (indoor). Pengujian pada luar ruangan dilakukan sampai dengan garak 350 meter
dengan posisi Line of Sight (LOS). Jarak maksimum vang masih dapat diterima oleh receiver
gruk menerima data adalah 230 meter. Pengupian jarak komunikasi modul Xbee-PRO di luar
ruangan dapat dilihat pada Tabel 4.

TABEE 4. PENGUIAN JARAK KOMUNIRASE Mo Xoes-PRO DI LUAR RUANGAN

Tarak Tulisan Terkirvim
(meter) Visual Basic Scrolling Text
E) ELEKTRO ELEKTRO Ya
10 2007 2007 Ya
30 MARANATHA MARANATHA Ya
160 @=8%" & =50" Ya
') JURTSAN TERNIK JURTISAN TEKNIK v
- ELEKTRO ELEKTRO *
250 ABCDEFGHIUKLMNOPQRS | ABCDEFGHIJKLMNOPQRS Yo
= TUVWXY TUVWXY =
ABCDEFGHIIKLMNOPQRS
TUVIWXY - Tidak
ABCDEFGHIJKLMNOPQRS
TUVWNY - Tudak

B - ndak dapat menerima data
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Sedangkan pengujian pada dalam ruangan dilakukan sampai dengan jarak 13 meter. Data
masth dapat diterima oleh receiver adalah sampai pada jarak 15 meter walaupun transmitier dan
receiver Xbee-PRO terhalang oleh 2 dinding tembok. Namun bila fransmitter dan receiver
Xbee-PRO terthalang oleh lebih darn 2 dinding tembok. recenerg tidak dapat menerima data.
Pengujian jarak komumkast modul Xbee-PRO di dalam ruangan dapat dilihat pada Tabel 5

Fanin 5 PENGUIAN JarAK KOMUNIKASE MoDuL XBee-IPRO DEDALAM RUANGAN

[ Jarak Tulisan Terkivim :
| meter) VB Scrolling Text |
S ELEKTRO ELEKTRO Ya {

5 2007 2007 Ya

10 MARANATHA MARANATHA Ya

13 Tugas Akhu Tugas Akl Ya

IV.3. Pengugran Address Transmitter dan Receiver

Untuk dapat menerma data. receiver dan gransmitter harus berada pada alamat PAN
(Personal Area Neowork) vang sama. memiliki alamat lujlmﬂpcngirim dan alamat penerima
vang cocok. Tabel penguiian address transmitter dan receiver dapat dilihat pada Tabel 6.

TABEL 6. PENGUIAN ADDRESS TRANSMITTER DAN RECEIVIR

Transmitter Receiver
Status
1D my DL 1D MY DL
2. . 2 4]
0 2 2 0
3332 0 3332 [
3332 [ 3332 | 2 | o -
ID :PANDD . : tidak memenuly svarat
MY :sonrce address ¢ orecerver dapat meneria data

DL destination address

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini maka dapat disimpulkan
o Scrolling text display vang telah dibuat dapat menerima data darnt komputer melalu
aclombang radio dan menampilkan teks dengan baik sesuar dengan teks vang dimasukkan
dart komputer.
e Komunikasi Xbee-PRO dapat berjalan dengan batk. Ketika penerima berada di dalam
ruangan. data masih dapat diterima hingga jarak 135 meter tanpa banvak halangan.

e Ketika berada di luar ruangan. data masih dapat diterima sampai dengan jarak 250 meter.

DAFTAR REFERENS]
1] H. Andrianto, Pemrograman Mikrokontroler AR ATMICGAL6 Menggunakan Bahasa C
[Codevision ATRJ. Lidisi Revist, Bandung: [nformatika, 2013
121 hups swwwpreaxe.com does XBEOO T pdlL diakses: 23 September 20135

31 A Darmawan, Piswal Basie 6 Referensi Cepar. Bandung: Universitas Kristen Maranatha, 2010,

ISSN: 1978-2867




1. Scrolling Text Display Berdasarkan Input dari Komputer
Secara Nirkabel

ORIGINALITY REPORT

225, 3% 29

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.maranatha.edu 4.
o]

internet Source

Internet Source

vdocuments.site 3cy
0

budi.insan.co.id 20/
0

internet Source

eprints.umm.ac.id oLy
0

Internet Source

www.scribd.com 1 Y
(v]

internet Source

belajarduino.blogspot.com 1 Y
(o]

Internet Source

media.neliti.com 1 %
(¢]

Internet Source

E eprints.undip.ac.id 1 o
0

internet Source

id.wikipedia.org




Internet Source

edoc.site

Internet Source

repository.usu.ac.id

Internet Source

Submitted to STIKOM Surabaya

Student Paper

pandapotan-tugasblog.blogspot.com
internet Source

documents.mx
Internet Source

www.bpkp.go.id

Internet Source

www.damandiri.or.id

Internet Source

ejournal.undip.ac.id

Internet Source

jurnal.ustjogja.ac.id

Internet Source

riset.budiluhur.ac.id

Internet Source

digilib.unila.ac.id

internet Source




Exclude quotes On Exclude matches Off

docplayer.info 1
Internet Source < 0/0
ornamentvector.com < 1
Internet Source 0/0
pt.scribd.com 1
Internet Source < 0/O
rochmad-indrianto.blogspot.com < 1
Internet Source O/O
robotsoccer.wordpress.com <1 .
Internet Source /0
repo.pens.ac.id 1
Internet Source < 0/0
bapendik.unsoed.ac.id < 1
Internet Source 0/0

Exclude bibliography



